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ABSTRAK

Agama Hindu merupakan agama yang kaya akan perayaan upacara
keagamaan, yang merupakan bentuk pelaksanaan ajaran keagamaan melalui
tradisi dan masyarakat, serta sebagai wujud bhakti atas limpahan berkah yang
telah diberikan oleh Sang Hyang Widhi Wasa. Upacara keagamaan dalam ajaran
Hindu berpengaruh terhadap religiusitas umat Hindu yang menjalankannya. Hal
ini berdasarkan pemahaman bahwa, kemampuan seseorang dalam memahami dan
mengaplikasikan ajaran agama akan mampu mempengaruhi perilaku sehari-
harinya. Penelitian ini diadakan di Pura Jagatnata Plumbon, Bantul, Yogyakarta,
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh upacara Purnama dan Tilem terhadap
religiusitas jemaat Pura Jagatnata Plumbon, Bantul, Yogyakarta.

Penelitian ini tidak keluar dari dua rumusan masalah, yaitu pertama,
bagaimana makna upacara Purnama dan Tilem di Pura Jagatnata, Bantul,
Yogyakarta. Kedua, pengaruh upacara Purnama dan Tilem terhadap religiusitas
jemaat Pura Jagatnata, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data deskriptif-kualitatif dengan prosedur
reduksi  data, penyajian data serta verifikasi analisis data dan penarikan
kesimpulan. Pendekatan menggunakan pendekatan psikologi agama dengan
menggunakan teori lima dimensi keagamaan Glock and Strak yang digunakan
sebagai pisau analisis dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini antara lain: pertama, upacara Purnama dan Tilem di
Pura Jagatnata merupakan hari suci umat Hindu yang datang setiap 15 (lima
belas) hari sekali. Upacara ini dimaknai sebagai simbol penerimaan dari dua sisi
berbeda tetapi tidak terpisahkan yang ada di dalam kehidupan manusia. Terang
(Purnama) dan gelap (Tilem) yang sebagai dua sisi yang disebut hukum Rwa
Bhineda, mengingatkan manusia untuk selalu melaksanakan bhakti baik dalam
keadaan senang maupun keadaan sulit. Kedua, jpengaruh upacara Purnama dan
Tilem terhadap. religiusitas_jemaat Pura Jagatnata, dikaji_melalui lima dimensi
keagamaan Glock and Strak: dimensi keyakinan, Purnama dan Tilem sebagai
sarana ‘penghubung antara manusia “dengan “Sang Hyang  Widhi; dimensi
peribadatan, sebagai wujud bhakti kepada 'Sang Hyang Widhi, atas segala nikmat
yang diberikan; dimensi pengetahuan, pengetahuan yang baik tentang makna dari
upacara, dapat memperkokoh keyakinan dan menuntun bhakti ke arah yang benar;
dimensi pengalaman, dengan bhakti dan keyakinan bahwa dirinya terhubung
dengan Sang Hyang Widhi Wasa, menumbuhkan ketenangan da keyamanan pada
jemaat; dimensi konsekuensi; manusia telah diberikan cara-cara untuk melepaskan
diri dari karma dengan jalan bhakti, yaitu upacara Purnama dan Tilem. Dalam
Hindu karma di tentukan oleh induvidu, jika berbuat baik maka kebaikanlah yang
akan diterima, sebaliknya jika berbuat yang tidak baik maka keburukanlah yang
akan diterima. Dalam hal dapat disimpulkan bahwa apapun yang dilakukan oleh
manusia pasti akan mendapat balasan yang sesuai dengan apa yang diperbuatnya.

Kata Kunci : Hindu, Upacara Keagamaan, Religiusitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Hindu merupakan agama tertua dari agama-agama besar yang ada
saat ini. Menurut sejarahnya, agama Hindu berkembang sejak 1.500 SM
bersamaan dengan masuknya bangsa Arya ke India Utara." Jika dilihat dari sudut
pandang kelahirannya, agama Hindu sampai saat ini masih tetap hidup,
sedangkan agama Mesir, Mesapotamia, Yunani Kuno, yang kualitas dan
karakteristiknya mirip dengan agama Hindu sudah lama tidak ada.?

Hal ini disebabkan oleh agama Hindu yang bersifat universal tidak terikat
oleh zaman. Seperti yang diungkapkan oleh umat Hindu sendiri: “Agama Hindu
adalah Agama yang kekal dan tidak terikat oleh zaman” sehingga dapat
berkembang hingga sekarang.® Tujuan utama agama Hindu adalah Moksartham
Jagaddhitaya ca iti dharmah yang artinya untuk mendapatkan moksa dan
jagaddhita, pengertian ini diambil dari_definisi agama yang diungkapkan oleh
Swami Vivekanda yaitu: Atmanam Moksartham Jagaddhitaya ca yang artinya
untuk mencapai kelepasan, Kkebebasan, dan -~ kesempurnaan roh (moksa)

kesejahteraan umat manusia, kedamaian dan kelestarian dunia (Jagaddhita).

' Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar (Jakarta: Golden Teravon Press, 1998),
him.56.

? C.J Blecer, Pertemuan Agama-Agama Dunia Menuju Humanisme (Yogyakarta: Pustaka Dian
Pratama, 1988), him.2.

* Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1971), him.11.



Selain dari tujuan di atas, pokok-pokok keimanan yang terpenting dalam
konsep agama Hindu adalah: kepercayaan tehadap Brahmana (Shang Hyang
Widhi) sebagai suatu realitas mutlak yang berkuasa atas segala sesuatu yang ada
di muka bumi. Kepercayaan terhadap atman sebagai percikan kecil dari
prataman, Jika atman meninggalkan badan, maka makhluk akan mati. Atman
dapat dipengaruhi oleh karma (hasil perbuatan manusia di dunia).* Kepercayaan
terhadap hukum karmapala, buah dari perbuatan manusia pahala, hal ini
dipengaruhi oleh perbuatan manusia di dunia, buah dari perbuatan manusia ini
dapat dirasakan pada kehidupan yang akan datang.

Karma adalah akibat dari perbuatan manusia sebelumnya.” Kepercayaan
terhadap punarbawa yaitu kepercayaan terhadap kelahiran kembali, hal ini
sangat dipengaruhi oleh karmawasana (bekas perbuatan manusia di dunia), jika
dia membawa karma yang baik maka ketika lahir dia akan membawa badan yang
sehat, bahagia, dan berhasil. Sebaliknya, kalau dia membawa karma yang buruk
ia akan terlahir-dalam keadaan.yang menderita, percaya-terhadap moksa yaitu
percaya akan adanya kelepasan duniawi. Orang yang telah mencapai moksa tidak
dapat terlahir kembali-ke .dunia, ia akan bersatu. dengan atman Shang Hyang

Widi.®

* Djam’anuri (ed.), Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agama: Sebuah Pengantar

(‘Yogyakarta: Kurni Kalam Semesta, 2000), him. 51.

102.

52.

® Ruslani (ed.), Wacana Spiritualitas Barat dan Timur (Yogyakarta: Kalam Semesta, 2000), him.

® Djam’anuri (ed.), Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agama: Sebuah Pengantar, him. 51-



Selain lima pokok keimanan di atas terdapat pula beberapa unsur tambahan
dalam pokok keimanan agama Hindu, salah satunya adalah yadnya. Secara
populer istilah ini disebut sebagai rituil atau ritual. Pengertian yadnya dalam
bahasa sehari-hari dimaksudkan sebagai upacara keagamaan. Dalam agama
Hindu, yadnya merupakan unsur ajaran keimanan yang penting, maka ajaran
yadnya bukan sekedar formalitas melainkan masalah ibadah yang hukumnya
wajib. Hal ini dinyatakan di dalam Athawar Weda. Upacara merupakan medium
penyucian, dalam kaitannya dengan upacara, pendeta, yang memimpin upacara
tersebut menggunakan tantra, yatra, dan yoga sangat memberi peran yang
penting.’

Pelaksanaan upacara agama Hindu bermacam-macam, ada yang tahunan,
dan ada yang dilaksanakan setiap 30 atau 29 hari sekali, upacara yang
dilaksanakan setiap 30 hari sekali disebut dengan upacara Purnama dan Tilem.
Tidak jauh berbeda dengan upacara Hindu lainnya. Upacara Purnama dan Tilem
yang diselengarakan di Pura Jagatnata, dipercaya pemeluknya sebagai upacara
untuk mensucikan diri baik secara lahir maupun batin 2

Pelaksanaan upacara ini berlangsung saat. bulan penuh (sukla paksa).
Purnama terjadi setiap 30 hari atau 29 hari sekali. Pemujaan pada upacara

purnama ini ditujukkan kehadapan Shang Hyang Candra. Pada umumnya umat

7 Khusna Ulum, Bhakti Yoga Dalam Agama Hindu, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2006. HIm.2.

® Wawancara dengan Bapak Komang Santi, Jemaat pura Jagatnata, Plumbun, Yogyakarta tanggal
14 April 2018.



Hindu meyakini kesucian pada saat purnama terjadi, dengan demikian upacara
Purnama merupakan sebuah momentum untuk mensucikan diri.Sedangkan Tilem
dirayakan ketika bulan mati pada setiap 30 hari atau 29 hari sekali. Upacara
Tilem bermakna sebagai upacara pemujaan terhadap Dewa Surya, pada saat hari
Tilem umat Hindu percaya dapat mensucikan serta meleburkan segala kotoran
atau mala yang ada pada diri manusia.’

Purnama dan Tilem sebagai upacara keagamaan dalam agama Hindu
memiliki keistimewaan sebagai, upacara keagamaan Hindu yang paling sering
diselanggarkan jika dibandingkan upacara keagamaan lainnya, yaitu setiap 15
(lima belas) hari sekali setiap bulannya. Selain itu pula yang menarik dari
upacara Purnama dan Tilem adalah, sebagai simbol penerimaan Rwa Bhinneda
yang dilambangkan dengan terang (Purnama) dan Gelap (Tilem). Rwa Bhinneda
adalah sebuah konsep perbedaan yang diciptakan oleh Sang Hyang Widhi Wasa
untuk menciptakan keharmonisan dan keseimbangan alam semesta.

Dengan.adanya Rwa Bhineda-manusia diajarkan tentang adanya yang baik
dan 'yang jahat, yang gelap dan yang terang. Kedua sisi tersebut berputar
mengelilingi kehidupan.manusia secara berkala dan tidak pernah berhenti hingga
bumi ini berakhir. Maka dari itu melalui upacara Purnama dan Tilem yang
dilaksanakan di Pura Jagatnata, peneliti ingin mengkaji bagaimana jemaat Pura

memaknai siklus pergantian antara dua waktu tersebut, yaitu dari terang menuju

° Wawancara dengan Bapak Komang Santi, Jemaat di pura Jagatnata, Plumbun, Bantul,
Yogyakarata tanggal 14 April 2018.



gelap, begitu pula sebaliknya, setiap 15 (lima belas) hari sekali dalam upacara
tersebut, serta dampaknya terhadap pandangan hidup dan religiusitas jemaat di

Pura Jagatnata Plumbon, Bantul.*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan
masalah yaitu:
1. Bagaimana makna upacara Purnama dan Tilem di Pura Jagatnata Plumbon
Bantul?
2. Bagaimana pengaruh upacara Purnama dan Tilem terhadap religiusitas

Jemaat Pura Jagatnata Plumbon Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian pada dasarnya memiliki tujuan yang akan dicapai.
Adapun penelitian.ini mempunyai tujuan dan kegunaan diantaranya adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui.makna dan proses pelaksanaan upacara Puranama dan
Tilem di Pura Jagatnata Plumbon Bantul.
b. Untuk mengetahui lebih dalam pengaruh pelaksanaan upacara Purnama

dan Tilem terhadap religiusitas jemaat Pura Jagatnata Plumbon Bantul.

' Wawancara dengan Bapak Komang Santi, Jemaat di pura Jagatnata, Plumbun, Bantul,
Yogyakarata tanggal 14 April 2018.



2.

Kegunaan Penelitian

a.

Manfaat teoritis

Dapat memperkaya ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
agama Hindu. Mengingat kurangnya literatur mengenai Agama Hindu
yang membahas tentang karakteristik dan kebudayaan masyarakat
Hindu, maka dapat menjadi referensi dalam penelitian di bidang agama
Hindu, masyarakat minoritas agama, dan Antropologi agama.
Manfaat praktis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca dan
penulis, serta melatih diri dalam hal menganalisa, membahas dan
menginterpretasikan suatu masalah, dimana dalam prosesnya di tuntut
untuk berfikir secara sistematis, obyektif dan komperhensif sehingga
mencapai hasil yang dapat dipetanggung jawabkan

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memahami kebudayaan
yang . ada- dalam . masyarakat, sekaligus dapat. mengingatkan Kkita
khususnya generasi muda betapa pentingnya menjaga dan melestarikan
budaya leluhur,mengingat perkembangan.zaman yang semakin modern,
menjadi kekhawatiran bahwa kekayaan budaya leluhur yang penuh

dengan nialai-nilai akan tergerus oleh perubahan zaman.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat terkait hasil dari penelitian
yang telah dilakukan mengenai masalah yang terkait, sehingga dapat diketahui
secara jelas kontribusi peneliti dalam wacana yang diteliti. Selain itu, tinjauan
pustaka juga menunjukan bahwa topik penelitian memiliki konteks yang berbeda
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sehingga dapat dibuktikan
keorisinalitas penelitiannya. Terkait kajian penelitian tentang upacara Purnama
dan Tilem sudah ada penelitian yang dilakukan sebelumnya. Sejauh penelusuran
yang peneliti lakukan, baik berupa skripsi, jurnal, buku, yang mengkaji tentang
upacara Purnama dan Tilem adalah sebagai berikut, diantaranya :

Buku dari Niken Tambang Raras yang berjudul Hari Suci Purnama Tilem.
Yang diterbitkan oleh penerbit Paramita Surabaya, tahun 2004. Dalam buku ini
memuat penjelasan seccara umum tentang sejarah dan filosofis dari hari suci
Purnama.dan Tilem. Buku dari Parisada Hindu Dharma yang berjudul Upadeca,
yang diterbitkan oleh penerbit ESBE Surabaya, tahun 2014, Dalam buku ini
berisikan. tentang ajaran-ajaran agama -Hindu secara runut, dari tiga kerangka
dasar agama Hindu, yaitu tattwa, susila dan upacara.

Selanjutnya dari skripsi yang berjudul Upacara Purnama Dan Tilem
Masyarakat Hindu Ditengah-tengah Masyarakat Muslim (Studi Lapangan di Pura

Giri Sthanu Kecamatan Wonogiri), disusun oleh Ariek Setyawati Syafi’l



Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2004.
Dalam skripsi ini mendeskripsikan makna upacara purnama dan tilem di
kecamatan Wonogiri, yang difokuskan pada interaksi umat Hindu sebagai
minoritas dengan masyarakat mayoritas muslim yang ada di Wonogiri.** Dari
penelitian di atas, sabagian besar berisikan uraian dari pelaksanaan upacara
purnama dan tilem dan bagaimana hubungan interaksi umat Hindu dengan umat
muslim yang ada di sekitar pura.

Nyanyian Gereja Kristen Jawa Studi Tentang Pengaruh Nyanyian Terhadap
Religiusitas Jemaat Di Gereja Kristen Jawa Gondokusuman Yogyakarta, disusun
oleh Wiranti Dwi Pangesti Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam
Negeri Yogyakaarta, 2017. Dalam skripsi ini mendeskripsikan isi nyanyian yang
ada di GKJ Gondokusuman, serta alasan penggunaan musik dan nyanyian Jawa
serta menjelaskan makna serta pengaruh nyanyian Jawa terhadap religiusitas
Jemaat Gereja.*

Upacara. Siwaratri-(Studi Terhadap Pentingnya Upacara dan Motifasi Umat
Hindu Mengikuti Upacara Siwaratri di Pura Jagatnata, Plumbun, Bantul,
Yogyakarta), disusun—oleh Vida Marfu’ah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin,

Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2007. Dalam skripsi ini mendeskripsikan

" Ariek Setyawati Syafi’l, Upacara Purnama Dan Tilem Masyarakat Hindu Ditengah-tengah
Masyarakat Muslim (Studi Lapangan di Pura Giri Sthanu Kecamatan Wonogiri)”’, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

' Wiranti Dwi Pangesti, Nyanyian Gereja Kristen Jawa; Studi Tentang Pengaruh Nyanyian
Terhadap Religiusitas Jemaat Di Gereja Kristen Jawa Gondokusuman Yogyakarta”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.



tentang arti penting pelaksanaan upacara siwaratri serta motivasi mengikuti
upacara bagi umat Hindu, salah satunya adalah untuk mendekatkan diri dengan
tuhan.™

Dari hasil penelitian diatas sebenarnya memiliki kedekatan dengan topik
yang ingin peneliti bahas, dari segi lokasi ataupun jenis upacara. Akan tetapi
penelitian ini dilakukan dengan teori dan pendekatan yang berbeda. Peneliti ingin
memfokuskan penelitian ini terhadap pelaksanaan upacara purnama dan tilem

serta maknanya terhadap religiusitas jemaat Pura Jagatnata.

E. Kerangka Teori

Jiwa dari agama adalah kepercayaan atau keimanan. Dalam agama Hindu
iman disebut dengan Sraddha. Sraddha sebagai kepercayaan tercantum di dalam
Atharwa Weda XII.1.1 sebagai berikut: dijelasakan bahwa dunia ini ditunjang
oleh satya, rta, diksa, tapa, brahma dan yajnya. Dapat disimpulakan bahwa
keenam unsur. tersebut-merupakan-unsur. penting -yang-memelihara kehidupan
ini'*
Yajna sebagai bagian dari. Sraddha merupakan suatu bentuk kewajiban

yang harus dilakukan oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-hari, juga

merupakan wujud bakti dan mengabdikan diri kepada sang pencipta yakni Shang

' Vida Marfu’ah, Upacara Siwaratri (Studi Terhadap Pentingnya Upacara dan Motifasi Umat
Hindu Mengikuti Upacara Siwaratri di Pura Jagatnata, Plumbun, Bantul,Yogyakarta)””, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.

' Djam’anuri (ed.), Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agama: Sebuah Pengantar, him. 51.
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Hyang Widhi. Bahkan Yajna merupakan unsur yang ,sangat penting bagi kulit
ekor yang melindungi bagian inti telor itu sendiri.*

Dimana pengertian Yajna adalah suatu perbuatan suci yang didasarkan
pada cinta suci, pengabsian yang tulus dengan tanpa pamrih. Yajna
dikategorikan menjadi lima besar yaitu: Dewa Yajna, Rsi Yajna, Pitra Yajna,
Manusia Yajna, dan Bhuta Yajna. Kelima Yajna ini disebut panca Yajna. Yang
membedakan adalah Dewa Yajna dilaksanakan sebagai wujud terima kasih atas
anugrah yang dilimpahkan dalam kehidupan ini, dimana yang termasuk dalam
Dewa Yajna adalah upacara purnama, tilem, dan hari raya lainnya. Pelaksanaan
upacara dewa Yajna selalu dipimpin oleh seorang pemimpin dan dibantu oleh
wakilnya. Dalam pelaksanaanya selalu dilaksanakan di pura, baik itu pura
keluarga atau pura umum.®

Upacara Purnama dan Tilem yang dilaksanakan di Pura Jagatnata
diharapkan mampu memberikan pengaruh pada religiusitas jemaat. Religiusitas
berasal dari -bahasa. Jdatin Religio ,yang . berarti -agama, kesalehan, jiwa
keagamaan.'’ Henkten Nopel mengartikan religiusitas sebagai keberagaman,
tingkah laku keagamaan. Karena religiusitas berkaitan erat dengan segala hal

tentang agama. Menurut Harun Nasution, Agama=Din=religi mengandung

' PHDI Pusat, Pendidikan Agama Hindu Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Hanuman Sakti,
1999), him.152.

'® PHDI Pusat, Pendidikan Agama Hindu Untuk Perguruan Tinggi, him.184.

' Henkten Nopel, Kamus Teologis Inggris Indonesia (Jakarta: Gunung Mulia, 1994), him. 268.
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definisi sebagai berikut:'® Pertama adalah pengakuan terhadap adanya hubungan
manusia dengan kekuatan ghaib yang harus dipatuhi. Kedua adalah pengakuan
terhadap adanya kekuatan ghaib yang menguasai manusia. Ketiga adalah
mengikatkan diri pada sesuatu yang berbentuk hidup yang mengandung
pengakuan pada suatu sumber yang berada diluar diri manusia. Keempat adalah
kepercayaan pada sesuatu kekuatan ghaib yang menimbulkan cara hidup tertentu,
suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal dari kekuatan ghaib.
Kelima adalah pengakuan terhadap adanya kewajiban yang diyakini
bersumber pada sesuatu yang berkekuatan ghaib. Keenam adalah pemujaan
terhadap kekuatan ghaib yang timbul dari perasaan lemah dan takut terhadap
kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sekitar manusia. Ketujuh adalah
ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang utusan
Rasul. Dari istilah agama dan religi muncul istilah keberagaman dan religiusitas
(Religiousity). Pengertian religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan,
seberapa kokoh keyakinan, seberapa-sering melaksanakan-ibadah dan kaidah dan
seberapa dalam penghayatan atas nama agama yang dianutnya dan diyakininya.®
Perbedaan-antara-istilah religi atau agama dengan-religiusitas menurut Y.B

Mangunwijaya bahwa agama lebih merujuk pada aspek formal yang berkaitan

'® Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1979), him. 9.

' Dari istilah agama dan religi muncul istilah keberagaman dan religiusitas (Religiousity).
Pengertian religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa sering
melaksanakan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas nama agama yang dianutnya
dan diyakininya.



12

dengan aturan-aturan serta kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan, berbeda
dengan religiusitas yang merujuk pada aspek religi yang telah dihayati didalam
hati tiap individu, dan adapun keberagaman ialah agama yang tercemin dalam
setiap pola tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari.?

Untuk dapat melihat serta menilai tinggi rendahnya tingkat religiusitas
seseorang kita dapat melihat dari ekspresi keagamaanya sebagaimana telah
dijelaskan oleh Jalaluddin.** Adapun kemampuan seseorang dalam mengenali
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran nilai-nilai luhurnya yang menjadikan
dalam dirinya sebagai nilai-nilai dalam bersikap dan bertingkah laku hal itu
merupakan sebagai ciri dari kematangan beragama.

Kematangan beragama seseorang dapat terlihat dari kemampuannya dalam
memahami, menghayati, serta bagaimana ia mengaplikasikan nilai-nilai ajaran
luhur agama yang dianutnya kedalam pola tingkah laku kehidupan sehari-
harinya. la menganut serta meyakini suatu agama kerena menurut keyakinannya
agama tersebutlah yang- baik, kerena itulah ia. berusaha menjadi penganut yang
baik. Keyakinan tersebut ia tampilkan dalam pola tingkah laku serta sikap
kesehariannya sebagai-cerminan dari ketaatan terhadap.agama yang dianutnya.?

Agama dalam pengertian Glock dan Stark adalah sistem simbol, sistem

keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan dan semuanya

?® Mangun Wijaya, Sastra dan Religiusitas (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), him. 18.
?! Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 109.
?? Jalaluddin, Psikologi Agama, him. 109.
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terpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.?
Oleh karena itu, hal yang berkaitan dengan tolak ukur tingkat religiusitas
seseorang tidak hanya dapat dinilai dari satu aspek melainkan mencangkup
secara keseluruhan dari mulai ritual atau ibadah peribadatan sampai dengan
sesuatu yang bersifat keyakinan dan tidak dapat dilihat.

Glock dan Stark mengatakan setidaknya ada lima dimensi yang dapat
dijadikan tolak ukur untuk mengetahui tingkat religiusitas seseorang, di
antaranya:>* Pertama Ideological Dimention (Dimensi Keyakinan), dimensi ini
berisi pengharapan-pengharapan di mana orang religius berpegang teguh pada
pandangan theologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.
Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut
diharapkan agar taat terhadap kepercayaan yang dianutnya. Walaupun demikian,
isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidakanya diantara agama-agama
tetapi dapat juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama. Misalnya:
percaya terhadap adanya Allah, malaikat-malaikat Allah, rasul-rasul Allah, kitab-
kitab Allah, hari akhir dan gada dan gadar.

Kedua Ritual Dimention (Dimensi Peribadatan atau Praktik Agama), dalam
dimensi ini adalah mencangkup terhadap perilaku pemuja, ketaatan dan hal-hal

yang dilakukan, orang yang menunjukan komitmennya terhadap agama yang

** Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 76.

** Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi, him. 77-78.
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dianutnya. Hal ini diwujudkan kedalam bentuk pelaksanaan aturan-aturan yang
bersifat praktis berupa perintah ataupun larangan, seperti mengerjakan shalat,
puasa, membayar zakat, haji dan lain sebagainya.”

Ketiga Intellectual Dimention (Dimensi Pengetahuan Agama), dimensi ini
mengacu pada objek orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus kitab suci dan tradisi-
tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu sama lain karena
pengetahuan mengenai keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. Walaupun
demikian, keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga semua
pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada keyakinan.?®

Keempat Eksperiential Dimention (Dimensi Pengalaman), yaitu dimensi
ini berisikan tentang fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-
pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang
beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subyektif
dan langsung. mengenai kenyataan terakhir. Dimensi--ini berkaitan dengan
pengalaman religius seseorang, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-
sensasi -yang -dialami- seseorang atau didefinisikan- oleh suatu kelompok
keagamaan yang melihat komunikasi walaupun kecil dalam suatu esensi

keTuhanan, kenyataan terakhir dengan suatu otoritas transedental. Misalnya:

% Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi, him. 77-78.

?® Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi, him. 77-78.
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merasa dikabulkan doanya, merasa adanya pertolongan Allah ketika dalam
bahaya dan lain-lain.*’

Kelima Consequental Dimention (Dimensi Konsekuensial), dimensi ini
mengacu pada identifikasi akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Walaupun agama banyak menggariskan
bagaimana pemeluknya seharusnya berpikir dalam bertindak dalam kehidupan
kesehariannya, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi
agama-agama merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau semata-mata

berasal dari agama.?

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.
Hal ini dikarenakan metode penelitian berkaitan erat dengan kebenaran dan
keilmiahan hasil penelitian. Dengan demikian ketepatan menggunakan metode

penelitian-akan mempengaruhi hasil penelitian.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan ‘penelitian ‘lapangan (field reseach) yang
bersifat kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa fakta-

%7 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi, him. 77-78.

?® Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi, him. 77-78.
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fakta tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.
Semua data yang dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa yang sedang
diteliti.® Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mendeskripsikan
suatu fenomena secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta dan
hubungan dari fenomena yang diteliti. Lokasi penelitian ini bertempat di pura
Jagatnata Sorowajan, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta.
2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama dalam aspek
pengalaman keagamaan. Psiklogi agama adalah cabang dari ilmu psikologi
yang menyelidiki manusia beragama. Obyek psikologi agama adalah manusia
yang keluar dari dirinya menuju Tuhan. Gerak keluar atau relasi itulah yang
dipelajari manusia dalam psiklogi agama. Dengan catatan bahwa psikologi
agama hanya dapat menyelidiki segi manusia agama. Hal yang beragama itu
penulis perincikan sebagai sebuah relasi dengan Tuhan yang dihayati

manusia.>°

? Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda karya,
2006), him. 4.

*® Benigna Osu, Psikologi Agama sebagai Penunjang Katekase (Yogyakarta: Pradantawidya
Kanisius, 1981), him. 3.
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3. Sumber data
a. Primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama di
lapangan.®* Data primer merupakan data yang diambil dari informasi
yang peneliti peroleh dari informasi yang peneliti peroleh langsung dari
lapangan. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara
dengan narasumber, dan observasi yang dilakukan secara langsung di
lokasi penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah:
1) Pemangku pura atau pinandita
2) Penyungsung pura
3) Jemaat di pura Jagatnat
4. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh keterangan-keterangan yang obyektif, dan konkrit.
Maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi
Metode observasi merupakan sebuah pengamatan dan pencatatan
dengan.—sistematis. . mengenai- fenomepa-fenomena yang sedang

diselidiki.®> Metode ini digunakan dalam artian luas yakni dengan

*! Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga University Press, 2001), him. 128.

*? Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000), him. 129.
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pemusatan perhatian terhadap obyek dengan menggunakan alat indera.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi partisipasi,
artinya peneliti mengamati langsung pada saat upacara ini berlangsung,
dari awal mulai hingga akhir upacara. Peneliti tidak hanya sebatas
mengamati saja, namun masuk serta mengikuti upacara yang sedang
berlangsung untuk mengamati secara langsung prosesi upacara.

b. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi antara dua
orang yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seseorang  lainnya dengan  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu.>* Dalam hal ini yang penulis lakukan yakni
melakukan wawancara dengan pimpinan pura atau pinandita,
penyungsung pura, dan para jemaat pura di pura Jagatnata sorowajan,
Yogyakarta yang dijadikan sebagain informan karena peranannya sebagai
unsur yang-memberikan. gambaran tentang-upacara purnama dan tilem
yang dilakukan di pura Jagatnata Yogyakarta dengan tujuan untuk

memperoleh data-data yang dibutuhkan yang berkaitan dengan penulisan.

** Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, him. 120-121.
** Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2010), him. 180.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan penyelidikan yang ditujukan pada
penguraian dan penyelesaian tentang apa yang telah lalu melalui sumber-
sumber dokumen, buku, arsip dan lain sebagainya.* Untuk memperluas
dalam pengumpulan data, peneliti melakukan pencarian data mengenai
hal-hal berupa catatan, skripsi, buku, serta jurnal terkait dengan pura
Jagatnata. Disamping itu peneliti juga melakukan dokumentasi yang
berupa pengambilan gambar untuk mengabadikan moment-moment
tertentu dalam setiap kegiatan guna untuk memperkuat data yang ada di

dalam penelitian di Gereja Gondokusuman Y ogyakarta.

5. Metode Analisis Data

Setelah dilakukannya pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah
menganilisis atau mengolah data. Karena pada dasarnya data yang diperoleh
dengan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi merupakan data
mentah-dan belum layak, sehingga perlu dilakukan pengolahan data terlebih
dahulu. Pengolahan atau analisis terhadap data mentah tersebut akan
membuat data memiliki makna dan dapat memecahkan masalah penelitian.*
Metode yang peneliti gunakan untuk menganilisis data adalah analisis
deskriptif., yaitu suatu analisis yang dilakukan dalam rangka mencapai

pemahaman terhadap fokus kajian yang sangat kompleks dengan melakukan

* Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: GAMA Press, 1984), him. 70.
% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 245.
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pemisahan melalui pengumpulan data. Pemisahan data tersebut guna
membantu peneliti melakukan analisis data.*’

Metode analisis data yang peneliti lakukan yakni; Pertama, peneliti
membaca, mempelajari dan menelaah data yang didapatkan dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi, yang terkumpul beserta data-data
lainnya. Kedua, mengetagorikan data sesuai tipe masing-masing dengan
melakukan reduksi data secara keseluruhan dari data yang telah dibaca,
dipelajari, dan yang telah ditelaah. Kemudian melakukan analisis data dengan
menggunakan teori psikologi agama yang merupakan pisau analisis yang
digunakan dalam penelitian ini. Setelah proses tersebut, peneliti menyajikan
dalam bentuk tulisan yang menerangkan apa adanya sesuai dengan yang
diperoleh dari penelitian. Penulisan laporan disajikan secara sistematis guna
memudahkan pembaca memahami hasil penelitian.

6. Keabsahan Data

Keabsahan data penelitian merupakan tahap pemerikasaan data serta
penentu validitasi hasil- penelitian.®® Pada penelitian ini uji keabsahan data
dilakukan dengan-teknik. triangulasi. Triangulasi -teknik dilakukan untuk
menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengoreksi data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.®® Data hasil wawancara

¥Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kulitatif) (Yogykarta: Bidang Akademik,
2008), him. 115.

**Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 330.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 371.
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dibuktikan dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan observasi, dan
dokumentasi. Kemudian data dianalisis lebih lanjut untuk dapat memastikan

kebenarannya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan ini terbagi menjadi lima bab
dan masing-masing bab dicabangkan lagi kepada sub-bab dengan tujuan
mencapai pembahasan yang jelas, utuh, dan sistematis. Untuk lebih detailnya
mengenai sistematika pembahasan tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama, memuat pendahuluan dengan komposisi yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah yang menentukan fokus kajian dalam
penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian adalah manfaat yang dapat diambil
dari hasil penelitian. Tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian berisi
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, serta Sistematika pembahasan.

Bab -kedua, . menjelaskan—-mengenai. gambaran-umum tentang pura
Jagatnata, terdiri dari: kondisi ‘geografis, latar “belakang berdirinya Pura
Jagatnata, perkembangan Pura, system organisasi; ajaran pokok,aktifitas jemaat
di Pura.

Bab ketiga, sejarah upacara Purnama dan Tilem, prosesi upacara Purnama
dan Tilem dan makna dari upacara Purnama dan Tilem.

Bab keempat, merupakan inti dari pengumpulan data-data dari Bab satu,

dua dan tiga sehingga bab ini merupakan Bab yang penting untuk menganalisis
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data tersebut secara mendalam berdasarkan judul yang telah dibuat. Bab ini
berisikan makna upacara Purnama dan Tilem dikaitkan dengan lima dimensi
keagamaan.

Bab kelima, merupakan bagian akhir yang berisi tentang kesimpulan dari
rumusan masalah dan saran untuk para peneliti selanjutnya yang akan membahas

tentang masalah yang berkaitan denagan penelelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan dan dijelaskan, peneliti
menyimpulkan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang

sudah ditetapkan sebelumnya.

1. Upacara Purnama dan Tilem di Pura Jagadnata Plumbon, Bantul,
Yogyakarta. Sebagai salah satu upacara keagamaan Hindu, memiliki
berbagai makna penting yang terkandung di dalamnya,; yang pertama
adalah, sebagai sarana penghubung antara manusia dengan Sang
Hyang Widhi Wasa, yang kedua adalah, sebagai simbol penerimaan
dua sisi Rwa Bhineda (sisi Terang dan gelap), dan yang ketiga adalah,
sebagali hari suci yang dinanti kedatangannya oleh umat Hindu setiap
15 (lima belas) hari sekali.

2. Adapun dalam pelaksanaannya, upacara Purnama dan Tilem
berpengaruh terhadap religiusitas' jemaat di Pura Jagatnata, Plumbon,
Bantul, Yogyakarta, yaitu terhadap dimensi keyakinan, peribadatan,
pengalaman, pengetahuan dan konsekuensi, sesuai dengan yang
kemukakan oleh Glock and Stark. Dari dimensi keyakinan; umat
Hindu meyakini Sang Hyang Widhi Wasa sebagai sang pemberi sinar,
cahaya kepada manusia. Dimensi peribadatan; manusia sebagai
makhluk yang telah menerima cahaya berkah dari Sang Hyang Widhi,

melaksanakan upacara sebagai bentuk bhakti dan bentuk rasa syukur.

111
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Kedua dimensi tersebut ditompang oleh dimensi pengetahuan yang
menjadi dasar utama, yaitu pengetahuan akan makna upacara Purnama
dan Tilem sebagai hari suci yang wajib dilaksanakan. Hasil dari bhakti
yang dilaksankan dengan tulus dan ikhlas ini dapat memberikan
ketengan, kedamaian serta perasaan dekat dengan Tuhan, yang dapat
memperbaiki karmawasana atau karma-karma yang melekat pada diri
manusia dari kehidupan sebelumnya, ketenangan dan kedaimaan
inilah  yang masuk dalam dimensi pengalaman. Dimensi
konsekuensial, setiap perbuatan manusia memiliki konsekuensi, jika
manusia dapat mengupayakan jalan atau senantiasa melakukan
kebaikan, dengan melaksankan bhakti, maka manusia tersebut akan
lebih mudah mencapai moksa dan terlepas dari ikatan karma. Namun
jika mengabaikan jalan dharma atau kebaikan maka dia sendirilah

yang akan merugi.

B. Saran
Dalam penulisan ini, penulis mengaku masih banyak kekurangan,
maka besar harapan penulis' menerima kritik untuk perbaikan selanjutnya.
Dalam penulisan dan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat
mengambil beberapa pelajaran. Sehubungan dengan penelitian ini juga,
penulis ingin memberi saran, antara lain;
1. Bagi Jemaat Pura Jagadnata Plumbon, Bantul, Yogyakarta, khususnya

untuk generasi muda untuk lebih memperdalam pengetahuan
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keagamaan Hindu dengan sepenuh hati, karena saat ini adalah zaman
yang terbuka, dimana orang lain berhak menanyakan tentang isi,
ajaran, dan segala hal yang berkaitan tentang agama Hindu. Dari
sinilah pengetahuan tentang agama memegang peranan penting bagi
religiusitas jemaat Pura Jagadnata.

Bagi peneliti selanjutnya juga dapat melanjutkan penelitian dengan
lebih fokus pada Rwa Bhineda sebagai simbol dari dua sisi yang
berbeda, karena istilah ini masih sangat asing bahkan dalam
lingkungan Hindu sendiri. Selain itu ajaran-ajaran bahkan upacara
keagamaan dapat diteliti lebih dalam guna memperbanyak literature
ke Hinduan yang masih minim. Penelitian ini hanya focus pada makna
upacara Purnama dan Tilem terhadap religiusitas jemaat di Pura

Jagadnata,
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:Atman atau Atma dalam Hindu merupakan percikan kecil
dari Brahman yang berada di dalam setiap makhluk hidup.
Ataman di dalam manusia disebut dengan Jiwatman, jiwa
atau roh, yaitu yang menghidupkan manusia.

:Brahman adalah penguasa tertinggi dalam konsep
ketuhanan Hindu. brahman bersifat kekal, tidak berwujud,
imanen, tak terbatas, tak berawal dan tak berakhir, juga
menguasai segala bentuk, ruang, waktu, energy, serta jagad
raya dan segala isi yang ada di dalamnya.

:Banten adalah sebutan untuk sarana upacara, Yyang
merupakan wakil dari isi alam semesta yang diciptakan
oleh Sang Hyang Widhi. Banten mengandung arti simbolis
dan filosofis yang tinggi serta berpadu dengan seni rupa dan
seni hias yang mengagumkan sebagai ungkapan rasa syukur
umat Hindu kepada sang pencipta. Factor seni dalam banten
sangat penting untuk mencapai pemusatan pikiran dalam
memuja Sang Hyang Widhi.

:adalah bagian dari Tri Praman, yang diartikan sebagai
kekuatan nafas atau kekuatan untuk Hidup.

:adalah sebuah hasil karya budaya dalam keagamaan
sebagai suatu sarana persembahyanga yang harus ada dalam
kegiatan keagamaan di Bali. Kata Canang berasal dari
bahasa Jawa Kuna atau bahasa Kawi yang berarti sirih,
yang disuguhkan pada tamu yang dihormati.

:Dupa atau hio, kemenyan adalah sebuah material yang
mengeluarkan bau wangi aroma terapi. Dupa mengeluarkan
asap = ketika dibakar. Dupa- digunakan pada saat
persembahyangan dalam agama Hindu.

:adalah " satu  bagian' dari “kesusastraan Hindu yang
menceritakan kisah-kisah epic/kepahlawanan para Raja dan
kesatria Hindu pada masa lampau dan dibumbui oleh
filsafat agama, mitologi, dan makhluk supranatural. Ittihasa
berarti ‘‘kejadian yang nyata’’. Ittihasa yang paling terkenal
adalah Mahabrata dan Ramayana.

:ldep adalah bagian dari Tri Pramana, yaitu tiga jalan untuk
mengetahui kebenaran sesuatu. Idep adalah kemampuan
yang hanya dimiliki oleh manusia, yaitu kemampuan untuk
berfikir.
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:adalah jiwa atau roh yang menghidupkan manusia.

:karma berasal dari bahasa sansekerta yang berarti
perbuatan. Kerja atau gerak. Hukum karma adalah hukum
yang mengatur dinamika kehidupan semua makhluk di
alam semesta.

:Karma Wasana adalah jejak dari perbuatan (karma)

:Karmaphala adalah buah dari karma atau yang bisa disebut
sebagai hasil dari perbuatan, atau hasil dari perbuatan
manusia.

:kejawen atau biasa disebut kebatinan adalah sebuah
kepercayaan yang terutama dianut di pulau Jawa oleh suku
Jawa dan suku bangsa lainnya yang menetap di Jawa.
Kejawen hakikatnya adalah suatu filsafat dimana
keberadaanya ada sejak orang Jawa itu ada. Hal tersebut
dapat dilihat dari ajarannya yang universal dan selalu
melekat berdampingan dengan agama yang dianut pada
zamannya.

:adalah air sumber kehidupan yang ada di tengah samudera
di Indonesia nunas tirtha kamandalu dilaksanakan pada saat
melasti.

:dalam bahasa “kawi” berarti anak laki-laki. Menurut Kisah
Kumara atau Dewa kumara adalah salah satu putra Dewa
Siwa dan Dewi Uma yang lebih dikenal dengan nama
Kartikeya, yang merupakan dewa perang.

-adalah busana/kain yang digunakan oleh umat Hindu pada
saat pelaksanaan upacara keagamaan di Pura. Penggunaan
kain. kampuh saat upacara keagamaan wajib digunakan
sebelum memasuki Pura.

‘adalah bagian dari arah-mata angin dalam Hindu Bali. Kaja
berarti utara, dalam ajaran Hindu menunjuk ke gunung atau
yang menunjuk ke utara pada pulau Bali.

:adalah simbol Ardha Chandra yang ada dalam banten atau
sarana upacara keagamaan dalam Hindu. kojong terbuat
dari dedaunan alami sebagai wujud sembah bhakti kepada
Sang Hyang Widhi Wasa. Sebagaimana disebutkan dengan
kedua ibu jari tangan dipadukan dengan telunjuk tangan
kanan (berbentuk kojong), atau kedua ibu jari tangan kanan
dan Kiri dipertemukan/ditempelkan sedangkan, jari-jari
tangan yang lain saling bertumpukan berbentuk kojong di
atas ulu hati.
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:adalah bagian dari mata angina dalam kepercayaan Hindu
Bali. Kelod adalah selatan atau yang biasa disebut kearah
laut. Orang Hindu Bali mempercayai konsep Kaja-Kelod
bersifat sakral, dan menjadi pedoman utama bagi
pembangunan tempat ibadah dan rumah di Bali.

:adalah daun siwalan atau tar (Borrassus Flabellifer) yang
dikeringkan dan dipakai sebagai bahan naskah dan
kerajinan. Lontar sebagai bahan naskah dipakai di wilayah
Asia Tenggara dan Asia Selatan.

:adalah sebuah konsep dalam ajaran agama Hindu, artinya
ialah kelepasan atau kebebasan dari ikatan duniawi. Moksa
merupakan tujuan akhir bagi pemeluk agama Hindu, untuk
terlepas dari lingkaran karma.

‘mantra atau mantram dalam Hindu berasal dari bahasa
sansekerta “Man” yang berarti pikiran, dan “Tra” yang
artinya pembebasan. Secara sederhana mantra adalah
kegiatan untun membebaskan pikiran.

:adalah merumahkan, mendudukan, melinggihkan, biasanya
istilah ini dirangakaikan dengan kata Dewa (menstanakan
Dewa). menstanakan Dewa berarti menempatkan Dewa
tersebut di Pura dengan upacara dan sarana yang telah
ditentukan.

:Mawija berasal dari istilah Wija atau Bija di dalam bahasa
sansekerta disebut gandaksata yang berasal dari kata
“ganda” dan “aksata”. Yang artinya biji padi-padian yang
utuh serta berbau wangi. Wija biasa dibuat dari biji beras
yang dicuci dengan air bersih atau air cendana, kadangkala
juga. dicampur: kunyit. ' Wija atau Bija adalah lambang
kumara atau putra Dewa Siwa, atau benih ke-Siwaan dalam
dirt manusia. Wija atau Bija ditempatkan di titik-titik yang
peka terhadap sifat dari kedewataan, contohnya di antara
dua alis'mata

:Matirtha atau Tirtha adalah air suci yang dibuat dan
digunakan dalam upacara keagamaan Hindu.

:adalah memohon, atau membuat tirtha yang digunakan saat
upacara keagamaan Hindu. Tirtha ini dibuat oleh
Pinandita/pemimpin upacara keagamaan.

Pramana-atman :atau Pratman adalah Atman tertinggi atau Brahman atau

Sang Hyang Widhi Wasa.
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:adalah  tempat  pemujaan  sebagai  perwujudan
(menstanakan) yang di puja atau yang di upacarai.
Pelinggih terletak di bagian utama Pura.

-adalah istilah untuk kelahiran kembali dalam ajaran Hindu,
yang bisa disebut juga dengan Samsara atau lingkaran
kelahiran.

:adalah piagam atau dokumen yang ditulis pada bahan yang
keras dan tahan lama. Prasasti berisikan penanggalan dan
kronologis suatu peristiwa.

:adalah istilah untuk tempat ibadah agama Hindu di
Indonesia.

:Purana adalah cerita zaman dahulu, yang merupakan
bagian dari kesusastraan Hindu, yang memuat mitologi
legenda, dan kisah-kisah zaman dahulu. Kata purana berarti
sejarah kuno atau cerita kuno.

:didefinisikan  sebagai perkumpulan yang bersifat
kekeluargaan, didirikan oleh orang-orang yang sepaham
untuk membina kesatuan diantara para anggotanya.

:Punia atau Dana Punia adalah pemberian yang baik dan
suci dengan tulus ikhlas sebagai salah satu bentuk
pengamalan ajaran Dharma. Dana Punia merupakan sarana
untuk meningkatkan bhakti kepada Sang Hyang Widhi Wa

‘kata Pinandita berasal dari kata dasar “Pandita” kemudian
mendapat sisipan “in” yang artinya di. Sehingga Pinandita
adalah rohaniawan Hindu yang bertugas selaku pembantu
yang mewakili pendeta.

radalah” dua hal yang berbeda/berlawanan tetapi tidak
terpisahkan, contohnya gelap dan terang dan sebagainya.

:adalah_orang bijaksana yang telah melalui tahap Catur
Asrama (empat kehidupan manusia) dalam kehidupan ini.
Mereka tidak terlibat lagi dalam urusan dunia.

SanatanaDharma: adalah nama lain untuk agama Hindu, yang berarti “jalan

Siwa

Sasih

abadi” atau “dharma abadi”.

:salah satu dari tiga Dewa utama dalam agama Hindu.
dalam ajaran Hindu Siwa adalah Dewa pelebur, yang
bertugas melebur segala sesuatu yang sudah usang dan
tidak layak berada di dunia fana.

-adalah masa, yang dalam setahun terdapat 12 (dua belas)
sasih.



Smriti

Saptawara

Susila

Sloka

Sanskerta

Tattwa

Upakara

Veda

Wuku

Yadnya
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:adalah bagian dari jenis kita Veda, yaitu Veda Smriti.
Smriti adalah veda yang disusun kembali berdasarkan
ingatan, smriti di tulis untuk menjelaskan isi Veda agar
lebih mudah untuk dimengerti.

:saptawara adalah nama dari sebuah pekan atau minggu.
Dalam budaya Bali.

:adalah “etika” yang merupakan bagian dari Tiga Kerangka
Dasar agama Hindu.

:adalah bait yang menggunakan bahasa sansekerta. Bait ini
biasanya terdiri dari dua bait, sedangkan setiap lirik terdiri
dari 16 suku kata.

:bahasa sanskerta atau Sanskrit. Adalah salah satu bahasa
Indo-Eropa paling tua yang masih dikenal dan sejarahnya
termmasuk yang terpanjang.

:Tattwa “filsafat” yang merupakan bagian dari Tiga
kerangka dasar agama Hindu.

:adalah sarana upacara keagamaan dalam agama Hindu.
upakara dapat berbentuk banten, canang, dan lain
sebagainya.

‘secara etimologis kata “Veda” berasal dari urat kata “Vid”
yang berarti “pengetahuan”. Dalam pengertian semantic,
Veda berarti “pengetahuan suci”, “kebenaran tertinggi”,
“pengetahuan spiritual sejati tentang kebenaran abadi”.
Ajaran suci atau kitab suci yang menjadi sumber ajaran
agama Hindu.

:adalah bagian dari suatu: siklus- dalam penaggalan Jawa
Bali yang berumur tujuh hari (satu pekan). Ide dasar
perhitungan menurut wuku adalah bertemunya dua hari
dalam system pancawara (pasaran) dan saptawara (pekan)
menjadi. » satu. [Perhitungan, wuku » termasuk dalam
perhitungan primbon Jawa.

:adalah upacara keagamaan dalam agama Hindu.
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DATA INFORMAN

NO NAMA PEKERJAAN
1 Wasi Jalmono Pinandita Pura Jagadnata
2 Wasi Budi Pinandita Pura Jagadnata
3 Wasi Jalmono Pinandita Pura Jagadnata
4 Komang Santhi Penyungsung Pura Jagadnata
5 Mualifah Ibu Rumah Tangga

6 Indra Mahasiswa

7 Komang Sumertha Mahasiswa

8 Gusde Mahasiswa

9 Luna Mahasiswa

10 Ni Putu Aridamayanti Mahasiswa
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Nama :

Usia:

Pedoman Wawancara

Pinandita dan Penyungsung Pura Jagatnata

Menjabat sebagai:

1.
2.

10.

11.
12.
13.
14.
15.
16.

Bagaimana makna hari suci Purnama dan Tilem menurut anda ?
Bagaimana Pura mensosialisasikan hari suci Purnama dan Tilem kepada
jemaat?

Apakah upacara ini hanya diikuti oleh kalangan tertentu?

Apakah ada persyaratan tertentu untuk mengikuti upacara Purnama dan
Tilem?

Bagaimanakah kondisi jemaat yang mengikuti dengan yang tidak
mengikuti upacara Purnama dan Tilem?

Apa yang biasanya menjadi hambatan bagi jemaat untuk tidak mengikuti
upacara Purnama dan Tilem?

Apakah ada konsekuensi bagi jemaat yang tidak mengikuti upacara
Purnama dan Tilem?

Apalperan pinandita dalam upacara Purnama dan Tilem?

Ritual apa yang dilakukan sebelum upacara Purnama dan Tilem?

Apakah yang wajib dilakukan oleh jemaat sebelum upacara Purnama dan
Tilem?

Bagaimanakah sejarah berdirinya Pura Jagatnata?

Bagaimana struktur kelembagaan di Pura Jagatnata?

Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di Pura Jagatnata?

Apa saja kegiatan kelembagaan yang ada di Pura Jagatnata ?

Apa yang dimaksud dengan hari suci Purnama dan Tilem?

Kapankah biasanya upacara Purnama dan Tilem diselenggarakan?



17. Bagaimana hukum dari mengikuti upacara Purnama dan Tilem?

18. Apakah konsekuensi dari meninggalkan/tidak mengikuti upacara Purnama
dan Tilem?

19. Apakah upacara Purnama dan Tilem hanya dapat dilaksanakan di Pura?

20. apakah upacara Purnama dan Tilem hanya diselenggarakan di malam hari?

21. Apakah atribut resmi untuk mengikuti upacara Purnama dan Tilem?

22. Bagaimanakah tatacara upacara Purnama dan Tilem?



Pedoman Wawancara

Jemaat Pura Jagatnata

Nama
Jenis kelamin :
Usia

Pertanyaan

1. Dimensi keyakinan
a. Apa yang disebut “yakin” dalam pandangan anda ?
Bagaimana cara anda untuk tetap yakin ?

c. Bagaimana pandangan anda mengenai istilah “manunggaling

kawula lan gusti” ?

d. Bagaimana menurut anda agar dapat mencapai moksah ?
Bagaimana tiga kerangka dasar agama Hindu dalam pandangan
anda ?

Bagaimana tattwa dalam pandangan anda ?

Bagaimana susila dalam pandangan anda ?

Bagaimana upacara dalam pandangan anda ?
Bagaimana pandangan anda tentang upacara Purnama ?
Bagaimana pandangan anda tentang upacara Tilem ?

s oeQe

2. Dimensi peribadatan
a.--Apa-yang disebut dengan ibadah dalam pandangan anda ?
b~ Bagaimanakah ibadah yang-sebaiknya dilakukan dalam pandangan
anda?
Apa makna sembahyang menurut anda’?
Apa makna hari suci menurut anda ?
Apamakna upacara'menurut anda ?
Apa motivasi anda mengikuti upacara Purnama ?
Apa motivasi anda dalam mengikuti upacara Tilem ?
Apa persamaan dan perbedaan diantara keduanya ?
Apakah ada factor pendukung anda untuk mengikuti upacara
Purnama ?
J. Apakah ada factor pendukung anda untuk mengikuti upacara
Tilem?

—SQ o Qo0



3. Dimensi pengetahuan

—ST@e@ e a0 o

j.

Apa yang anda ketahui tentang hari suci ?

Kenapa disebut dengan hari suci ?

Apa yang anda pahami tentang upacara ?

Apa yang anda ketahui tentang upacara Purnama dan Tilem?
Bagaimana sejarah upacara Purnama dan Tilem?

mengapa upacara Purnama dan Tilem wajib di peringati?

Apa yang anda ketahui tentang konsep Rwa Bhineda ?

Apa yang anda ketahu tentang Sang Hyang Rwa Bhineda ?
Mengapa upacara Punama dan Tilem disebut dengan simbol Rwa
Bhineda ?

Apa yang ingin anda capai dalam upacara Purnama dan Tilem ?

4. Dimensi konsekuensal

a.

— T o o

Apa yang menjadi latar belakang dan motivasi anda untuk
mematuhi dan menjalankan upacara Purnama ?

Apa yang menjadi latar belakang dan motivasi anda untuk
mematuhi dan menjalankan upacara Tilem ?

Pernahkah anda tidak mengikuti atau melaksanakan upacara
Purnama ?

Pernahkah anda tidak mengikuti atau melaksankan upacara Tilem ?
Apa yang anda rasakan ketika mengikuti upacara Purnama ?

Apa yang anda rasakan ketika tidak mengikuti upacara Purnama ?
Apa yang anda rasakan ketika tidak mengikuti upacara Tilem ?
Apakah yang anda dapatkan dari mengikuti upacara Purnama ?
Apakah yang anda dapatkan dari mengikuti upacara Tilem ?
Bagaimana menurut anda tentang orang yang tidak mengikuti atau
melaksanakan upacara Purnama dan Tilem ?

5. Dimensi pengalaman

a.

Apa yang ingin anda rasakan saat mengikuti upacara Purnama dan
Tilem ?

Apakah anda merasakan kedamaian dan ketenangan ? seperti apa
contohnya ?

Apakah upacara Purnama dan Tilem menumbuhkan keharmonisan
dan kesejahteraan sosial?

Apakah upacara Purnama dan Tilem menumbuhkan rasa cinta
kasih pada sesame ?

Apakah dengan mengikuti upacara Purnama dan Tilem beserta
keluarga dapat merekatkan rasa kekeluargaan ?

Apakah dengan melaksanakan upacara Purnama dan Tilem dapat
mendekatkan diri dengan Tuhan ? bagaimana defenisi dekat
dengan Tuhan menurut anda ?



. Apakah dengan melaksanakan Upacara Purnama dan Tilem dapat
memelihara kesehatan jasmani ?

. Apakah dengaan dengan mengikuti upacara Purnama dan Tilem
dapat Menumbuhkan keiklasan ?

Apakah upacara Purnama dan Tilem merupakan sarana introfeksi
diri ?

Apakah upacara Purnama dan Tilem merupakan saran untuk
melestarikan alam ?
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Dokumnetasi di Pura Jagadnata Plumbon, Bantul, Yogyakarta

Upacara Purnama

Penyucian sebelum upacara



upacara persembahyangan Purnama dan Tilem di Pura Jagadnata

Pembagian Tirta



Canang sari

o

Foto bersama bpk. Komang santi
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Perihal : Rekomendasi Penlitian

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bantul, memberikan izin kepada :

1 Nama 2 DEASY KURNIA DEWI
2 NIP/NIM/No.KTP : 1403116512954391
3 No. Telp/ HP ; 081268004444

Untuk melaksanakan izin Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a.  Judul : MAKNA UPACARA PURNAMA DAN TILEM TERHADAP RELIGIUSITAS JEMAAT
PURA JADATNATA PLUMBUN BANTUL YOGYAKARTA

b. Lokasi : Pura Jagatnata Plumbun Bantul
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d. Status izin ! Baru

e. Jumlah anggota 2 -
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Ketentuan yang harus ditaat :
1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi dengan instansi terkait untuk

mendapatkan petunjuk seperlunya;

. Wajib mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

. Menjaga ketertiban, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan;
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SERTIFIKAT -

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.839/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan

sertifikat kepada :
Nama : Deasy Kurnia Dewi
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n Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat m guin jian Munagasyah
sws. STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
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